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BAB V 

PENUTUP 

V.I Kesimpulan  

Pembahasan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Berdasarkan hasil inspeksi keselamatan jalan diketahui kondisi infrastruktur 

dan ketersediaan perlengkapan jalan pada Jalan Raya Balongbendo 

Kabupaten Sidoarjo kondisinya kurang baik bahkan banyak yang rusak. 

2. Berdasarkan hasil analisis hazard, dapat disimpulkan bahwa Jalan Raya 

Balongbendo Kabupaten Sidoarjo belum memiliki 3 aspek jalan yang 

berkeselamatan.  

3. Usulan yang dapat diberikan untuk mereduksi potensi kecelakaan yang ada 

dengan memperbaiki infrastruktur jalan, memenuhi perlengkapan jalan yang 

sesuai dengan standar yang berlaku, melakukan manajemen hazard, serta 

manajemen kecepatan demi meminimalisir kecelakaan yang terjadi akibat 

kurang terkontrolnya kecepatan kendaraan.  

 

V.2 Saran  

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, diketahui bahwa 

kondisi infrastruktur dan perlengkapan jalan di ruas Jalan Raya Balongbendo 

Kabupaten Sidoarjo mengalami penurunan. Maka dilakukan saran perbaikan untuk 

meningkatkan kualitas infrastruktur dan perlengkapan jalan, yaitu sebagai berikut: 

1. Melakukan perbaikan dan pemeliharaan infrastruktur dan perlengkapan 

jalan yang tidak sesuai dengan standar maupun yang telah menurun 

kualitasnya. Hal ini akan meningkatkan tingkat keselamatan bagi pengguna 

jalan.  

2. Pemasangan rambu larangan berjalan terus di jalan minor untuk memberi 

prioritas kepada arus lalu lintas dari jalan mayor. Pemasangan rambu 

peringatan persimpangan tiga sisi kiri yang ditempatkan pada lengan jalan 

mayor. Pemasangan cermin cembung pada lengan jalan minor agar jarak 

pandang pengendara lebih luas. 

3. Pemasangan Electronic Traffic Law Enforcement (E-TLE) yaitu sistem 

pengawasan dan penegakkan hukum lalu lintas yang berbentuk camera 

sebagai alat sensor dari sinar laser yang berwarna hijau di jalan yang 
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bersinar. Penerapan E-TLE ini merupakan program untuk mengatasi 

kemacetan. Teknologi ini mencatat secara otomatis kendaraan yang 

melanggar kecepatan, rambu lalu lintas antara lain berupa marka jalan, 

melewati garis hingga menyerobot traffic light.  

4. Pada penelitian selanjutnya, agar peneliti melakukan Inspeksi Keselamatan 

Jalan dengan menggunakan mobil Hawekey dan dapat memberikan 

rekomendasi jangka panjang yaitu 10 sampai 20 tahun kedepan. 
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